Buku ini menegaskan bahwa cinta adalah kunci membongkar segala kebuntuan psikologis. Dengan
bahasa yang jernih dan gagasan yang menyala, Penulis berhasil mengulik pikiran Dr. Kurniawan
yang menunjukkan bagaimana cinta bisa menjadi energi utama untuk meraih kesuksesan saat ini
dan masa depan, di dunia dan di kehiduoan setelahnya. Buku yang sangat layak dibaca dan perlu.

Prof. Muhibbin Syah, M.Ed.
Guru Besar Psikologi Pendidikan
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KATA PENGANTAR

Setiap peradaban besar tumbuh bukan hanya dari kekuatan
ekonomi atau keunggulan teknologi, tetapi dari nilai-nilai luhur yang
mengikat manusia dalam tujuan bersama. The Power of Love: Designing
Tomorrow with Compassion bukan sekadar buku tentang pendidikan
tapi merupakan biografi pemikiran dan perjuangan yang menyuarakan
ulang satu keyakinan radikal namun sederhana: bahwa cinta kasih
adalah kekuatan paling dahsyat untuk mengubah wajah pendidikan dan

menata ulang masa depan dunia.

Nusa Putra tidak lahir hanya sebagai institusi formal, tetapi
sebagai gerakan nilai. Sebuah perjuangan historis dan filosofis untuk
menghadirkan pendidikan yang berpihak pada kemanusiaan,
kebermaknaan, dan keberlanjutan. Di tengah era yang ditandai oleh
percepatan, fragmentasi sosial, dan keringnya dimensi spiritual,
pendiri Yayasan Perguruan Nusa Putra Sukabumi sekaligus Rektor
Pertama Universitas Nusa Putra, Dr. Kurniawan, mempersembahkan
gagasan besar yang menjadi fondasi eksistensial kampus ini: Trilogi
Nusa Putra. Tiga prinsip utama yang dirumuskan beliau—Amor Deus
(Cinta kepada Tuhan), Amor Parentium (Cinta kepada Orang Tua), dan
Amor Concervis (Cinta kepada Sesama)—bukanlah sekadar semboyan
institusi. la adalah kristalisasi dari pengalaman hidup, refleksi spiritual,
dan komitmen intelektual yang mendalam. Trilogi ini adalah bentuk
pemikiran besar yang menggabungkan filsafat, iman, etika sosial, dan

keberanian bertindak dalam satu kesatuan konseptual yang utuh.
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Di dalamnya, Dr. Kurniawan mengajukan satu kritik tajam
terhadap sistem pendidikan modern yang kehilangan jiwanya.
Pendidikan yang terlalu lama terjebak dalam kalkulasi profit, logika
pasar, dan kompetisi tanpa empati, kini membutuhkan paradigma baru,
membutuhkan sebuah etika transformatif yang menghidupkan kembali
spiritualitas, keberpihakan, dan kemanusiaan. Dalam trilogi itu, cinta
hadir bukan sebagai ornamen retoris, melainkan sebagai fondasi

epistemik dan praksis pendidikan.

Trilogi ini menjadi “peta jalan” bagi setiap anak-anak Nusa
Putra—dari pemimpin hingga mahasiswa, dari ruang kelas hingga
proyek kemanusiaan. Ia menjelma menjadi fondasi etis dan spiritual
dalam setiap tindakan, dari membangun kurikulum hingga membentuk
jejaring global. Nilai-nilainya menyatu dalam kebijakan, kebiasaan, dan
budaya yang terus ditumbuhkan. Bagi Dr. Kurniawan, pendidikan tidak
akan pernah menjadi alat perubahan yang sejati tanpa didorong oleh
cinta yang hidup. Sebagaimana ditegaskan oleh Bell Hooks, “Love is the
practice of freedom.” Dalam cinta, ada pembebasan. Dalam cinta, ada
harapan. Dr. Kurniawan percaya bahwa hanya dengan keberanian
mencintai—Tuhan, asal-usul kita, dan sesama manusia—pendidikan
bisa mengembalikan martabat manusia dan mengubah arah sejarah.
Oleh karena itu, gagasan ini bukan hanya penting bagi Nusa Putra,

tetapi bagi seluruh dunia yang tengah mencari ulang makna kemajuan.

Buku ini hadir bukan semata sebagai narasi akademik, tetapi
sebagai ajakan: untuk memahami, meresapi, dan terlebih lagi,
menghidupkan nilai-nilai Trilogi Nusa Putra dalam laku keseharian.
Bagi para dosen, staf, dan sivitas akademika, ini adalah panggilan untuk

membangun relasi pendidikan yang lebih tulus, reflektif, dan
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transformatif. Bagi para mahasiswa, ini adalah undangan untuk
menjadikan hidup dan belajar sebagai bentuk pengabdian cinta yang
membebaskan. Lebih dari itu, buku ini adalah upaya untuk menggali
pemikiran besar Dr. Kurniawan—pemikiran yang mengangkat cinta
sebagai landasan filsafat, strategi perubahan sosial, serta paradigma
pendidikan global masa depan. Di tengah krisis makna dan arah yang
melanda dunia, The Power of Love adalah suara yang mengingatkan kita
bahwa perubahan besar dimulai bukan dari laboratorium teknologi,

melainkan dari keberanian mencintai.

Dalam lembar demi lembar buku ini, kita akan menelusuri
bagaimana nilai-nilai dalam Trilogi Nusa Putra tumbuh dari
pengalaman hidup, berakar pada spiritualitas lintas tradisi, dan
dijelmakan dalam kebijakan dan budaya kampus yang hidup. Ia tidak
hanya memaknai ulang relasi manusia dengan Tuhan dan sesama,
tetapi juga menawarkan jalan baru bagi pendidikan untuk menjadi lebih

dari sekadar sistem: ia menjadi jiwa dari masa depan yang manusiawi.

Semoga buku ini tidak hanya dibaca, tetapi dihidupi. Karena
hanya dengan menghidupi nilai-nilai cinta itulah, kita benar-benar ikut
merancang esok yang lebih adil, damai, dan bermakna—dari kampus

kecil di Sukabumi, untuk masa depan dunia.
Sukabumi, Mei 2025

Penulis
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SAMBUTAN Dr. KURNIAWAN

Pendiri Yayasan Perguruan Nusa Putra Sukabumi
dan Rektor Pertama Universitas Nusa Putra

Dengan penuh kerendahan hati, izinkan saya menyampaikan
bahwa Trilogi Nusa Putra bukanlah sebuah pencapaian besar, bukan
pula sebuah konsep canggih yang lahir dari ruang-ruang akademik
yang elitis. Ini merupakan pikiran sederhana, bahkan mungkin terlalu
biasa, sehingga sering luput dari perhatian kita semua. Namun justru
dari hal-hal yang kerap kita anggap biasa itulah perubahan-perubahan
besar biasanya sering bermula. Cinta kepada Tuhan, cinta kepada
orang tua, dan cinta kepada sesama bukanlah nilai baru, bukan pula
hasil dari riset yang rumit. Tapi dalam dunia yang semakin tergesa dan
kaku ini, nilai-nilai itu sering kehilangan tempatnya. Maka Trilogi ini
bukan sekadar rumusan, melainkan pengingat bahwa pendidikan dan
kehidupan hanya bermakna ketika dijalani dengan cinta kasih yang

sejati.

Saya meyakini bahwa Amor Deus, Amor Parentium, dan Amor
Concervis adalah tiga nafas yang bisa menghidupkan kembali
pendidikan kita yang mulai kering oleh formalitas dan tuntutan
birokrasi. Amor Deus adalah tentang menjadikan spiritualitas bukan
sebagai pelengkap, tetapi sebagai kompas dalam berpikir dan
bertindak. Amor Parentium mengajarkan bahwa penghormatan
kepada asal-usul dan orang tua adalah fondasi karakter yang tak

tergantikan. Dan Amor Concervis menyadarkan kita bahwa hidup
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bersama, belajar bersama, dan berjuang bersama adalah satu-satunya

cara kita bisa tumbuh sebagai masyarakat yang manusiawi.

Saya tidak pernah berniat menjadikan Trilogi ini sebagai dogma.
Justru sebaliknya, saya berharap Trilogi ini menjadi ruang dialog yang
terbuka, yang bisa dikaji, diuji, dikritisi, dan disempurnakan bersama.
Saya mengajak siapa pun—akademisi, pendidik, pelajar, mahasiswa,
pemimpin, orang tua di rumah, bahkan masyarakat umum —untuk
menjadikan Trilogi ini sebagai bahan renungan dan percobaan hidup.
Apabila ia bermakna dalam kehidupan pribadi Anda, maka mungkin ada
sedikit kebenaran yang lahir darinya. Namun jika tidak, saya percaya
bahwa dialog tentangnya pun akan tetap menjadi bagian dari ikhtiar

kita bersama untuk membangun dunia yang lebih baik.

Akhir kata, saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus
kepada penulis yang dengan cermat, teliti, dan penuh semangat telah
menyusun butiran-butiran pemikiran sederhana saya menjadi narasi
yang utuh dan penuh makna. Terima kasih telah meluangkan waktu,
tenaga, dan pemikiran untuk merekam, menginterpretasi, dan
memperkaya Trilogi ini dalam bingkai intelektual yang dalam namun
tetap membumi. Semoga buku ini bisa menjadi lentera kecil di tengah
perjalanan kita semua dalam belajar mencintai, belajar menjadi

manusia, dan belajar membangun masa depan yang lebih bermakna.

Sukabumi, Mei 2025

Dr. Kurniawan, ST., M.Si., MM.
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PENGANTAR

PROF. MUHIBBIN SYAH
Pakar Psikologi Pendidikan

Pendidikan sebagai Ekspresi Cinta dan
Kemanusiaan: Menimbang Trilogi Nusa Putra
dalam Spektrum Psikologi dan Filfsafat
Pendidikan

Pertama kali saya menginjakkan kaki di Universitas Nusa Putra,
saya datang sebagai tamu. Namun sejak saat itu, saya menyadari bahwa
saya tidak sedang berkunjung ke kampus biasa. Saya berada di sebuah
ruang nilai, tempat di mana gagasan besar dan cinta kasih benar-benar
hidup. Sebagai dosen senior dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung
yang telah lebih dari empat dekade berkecimpung di dunia akademik,
saya terkesima oleh kesungguhan dan keunikan Nusa Putra. Kampus
ini telah melampaui sekadar institusi pendidikan—ia menjadi proyek

peradaban.
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Saya menyaksikan dengan mata kepala sendiri bagaimana sebuah
daerah yang dulu tergolong pinggiran di wilayah Sukabumi menjelma
menjadi salah satu pusat pendidikan paling internasional di Asia
Tenggara. Mahasiswa dari puluhan negara, dosen-dosen asing yang
berdedikasi, dan atmosfer akademik yang inklusif membuat Nusa Putra
tampil sebagai simbol transformasi pendidikan global yang berbasis
nilai lokal. Bukan hanya gedung-gedung dan fasilitasnya yang
mengagumkan, tetapi isi dari kampus ini—jiwa, nilai, dan
komitmennya—yang justru paling menggugah. Saya bahkan
memutuskan untuk membaktikan sisa usia akademik saya di sini, dan
setiap hari saya masih belajar dari kejutan-kejutan luar biasa yang

ditawarkan kampus ini.

Di tengah kekaguman itu, saya menemukan sumber dari
semuanya: Trilogi Nusa Putra. Sebagai seorang pakar psikologi
pendidikan, saya melihat bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
Trilogi ini—Amor Deus (Cinta kepada Tuhan), Amor Parentium (Cinta
kepada Orang Tua), dan Amor Concervis (Cinta kepada Sesama)—adalah
jawaban atas krisis mendalam yang melanda dunia pendidikan kita
hari-hari ini. Krisis spiritualitas, kehilangan orientasi moral, tekanan
kompetisi yang menimbulkan depresi, dan hilangnya ruang kasih dalam
proses belajar—semua itu adalah gejala dari sistem pendidikan yang

tercerabut dari cinta.

Pendidikan bukan sekadar proses transmisi informasi atau
pemindahan pengetahuan dari guru ke murid. Pendidikan adalah
medan perjumpaan antara hati, akal, dan nilai. Ia menyentuh seluruh
dimensi keberadaan manusia—dari spiritual hingga sosial, dari personal

hingga struktural. Dalam buku The Power of Love ini, Penulis dengan
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bahasa yang jernih dan gagasan yang menyala, telah berhasil mengulik
pikiran Dr. Kurniawan yang menunjukkan bagaimana cinta bisa
menjadi energi utama untuk meraih kesuksesan saat ini dan masa
depan, di dunia dan di kehidupan setelahnya. Gagasan besar ini
nampaknya akan membawa kita kembali ke inti dari misi pendidikan:

membentuk manusia yang utuh melalui cinta kasih.

Di tengah dunia yang semakin kompetitif dan terpolarisasi,
gagasan Trilogi Nusa Putra tampak seperti ajakan lembut di tengah
hiruk-pikuk modernitas. Tetapi justru dalam kelembutan itulah letak
kekuatannya. Nilai-nilai ini bukan sekadar retorika, melainkan jawaban
atas kegersangan batin pendidikan yang semakin berorientasi pada

hasil dan melupakan proses humanisasi.

Sebagai akademisi yang telah lama berkecimpung dalam bidang
psikologi pendidikan, saya melihat bahwa nilai-nilai dalam Trilogi Nusa
Putra memiliki relevansi yang sangat tinggi dengan pendekatan
humanistik dalam teori belajar. Seperti ditegaskan Carl Rogers (1969),
pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang menumbuhkan
aktualisasi diri, menciptakan hubungan autentik, dan menghargai
subjektivitas siswa. Dalam konteks ini, cinta bukanlah aksesori
emosional, tetapi prinsip epistemologis yang menentukan keberhasilan

pembelajaran.

Amor Deus, atau cinta kepada Tuhan, adalah titik berangkat
paling mendasar dalam sistem nilai ini. la mengajak kita untuk
menempatkan pendidikan dalam horizon transenden. Dalam Psikologi
Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Syah, 2004), saya menekankan
pentingnya dimensi spiritual dalam membentuk orientasi belajar yang

bermakna. Ketika peserta didik menyadari bahwa ilmu adalah bagian
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dari ibadah, maka belajar tidak lagi menjadi beban, melainkan bentuk
pengabdian. Ini sejalan dengan gagasan Howard Gardner (2000)
mengenai “existential intelligence,” yakni kesadaran mendalam akan
keberadaan, makna, dan tujuan hidup—yang perlu dirangsang dalam

pendidikan.

Dalam tataran praksis, cinta kepada Tuhan menuntun pada
lahirnya integritas akademik, kejujuran ilmiah, dan tanggung jawab etis.
Sebab spiritualitas yang otentik bukanlah pelarian dari dunia,
melainkan keterlibatan penuh dengan dunia atas dasar nilai-nilai
ilahiah. Pendidikan tanpa dimensi spiritual cenderung menjadi
teknokratis dan kering—terjerumus pada apa yang Freire (1970) sebut
sebagai “banking model of education”, di mana peserta didik dianggap
sebagai wadah pasif untuk diisi pengetahuan, bukan sebagai subjek

yang hidup dan dinamis.

Amor Parentium, cinta kepada orang tua, menegaskan kembali
peran keluarga sebagai sekolah pertama dan utama. Dalam Psikologi
Belajar (Syah, 2007), saya menyebut bahwa lingkungan rumah adalah
salah satu faktor eksternal paling berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar. Keluarga bukan hanya menyediakan kebutuhan dasar, tetapi
juga menjadi tempat pertama seorang anak belajar tentang kasih

sayang, tanggung jawab, dan nilai moral.

Ki Hadjar Dewantara (1935) telah lama mengingatkan bahwa
pendidikan sejati adalah yang menyatukan rumah, sekolah, dan
masyarakat sebagai satu ekosistem nilai. Dalam Trilogi ini,
penghormatan kepada orang tua bukan sekadar etika, tetapi strategi
kultural yang memperkuat akar identitas siswa. Ketika peserta didik

memahami bahwa keberhasilan mereka adalah amanah dari keluarga
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dan hasil dari pengorbanan orang tua, maka motivasi intrinsik akan
tumbuh dengan sendirinya. Self-regulation dan grit—dua indikator
keberhasilan akademik yang dikaji dalam banyak penelitian psikologi

kontemporer (Duckworth et al., 2007)—berakar pada nilai ini.

Selanjutnya, Amor Concervis, atau cinta kepada sesama,
menekankan pentingnya kohesi sosial dan empati dalam proses
pendidikan. Ini adalah dimensi yang paling nyata sekaligus paling sering
diabaikan. Pendidikan yang baik adalah yang mendorong kerjasama,
bukan kompetisi yang tak berjiwa. Dalam konteks ini, saya
mengingatkan bahwa belajar tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial
tempat siswa berada. Vygotsky (1978) telah menegaskan pentingnya
zone of proximal development yang hanya bisa berkembang melalui

interaksi sosial.

Dalam Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, saya
menyatakan bahwa relasi yang sehat antara siswa, guru, dan
lingkungan sekitar adalah prasyarat utama keberhasilan pendidikan.
Amor Concervis bukan saja etika sosial, tetapi juga fondasi psikologis
bagi pembentukan identitas sosial dan afiliasi. Ketika peserta didik
merasa diterima, dicintai, dan dihargai, maka mereka akan berkembang

menjadi pribadi yang proaktif, penuh empati, dan bertanggung jawab.

Gagasan besar yang dibawa oleh Dr. Kurniawan dalam buku ini
tidak muncul dari menara gading. Ia adalah hasil dari pengalaman hidup
yang kompleks, dari pergulatan eksistensial yang membentuk karakter.
Maka tidak mengherankan jika nilai-nilai Trilogi ini justru terasa
relevan di tengah krisis pendidikan kontemporer yang terfragmentasi.

Gagasan ini berbicara pada level paling mendasar: bagaimana kita
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sebagai pendidik, pemimpin, orang tua, atau warga dunia

memperlakukan sesama dan memaknai keberadaan.

Banyak universitas hari ini terjebak dalam apa yang disebut
DiMaggio dan Powell (1983) sebagai institutional isomorphism—yaitu
kecenderungan meniru bentuk dan prosedur institusi lain tanpa
memahami nilai-nilai yang mendasarinya. Kampus berlomba mengejar
akreditasi, ranking, dan statistik publikasi, tetapi kehilangan jiwa.
Dalam konteks seperti inilah Trilogi Nusa Putra menjadi antitesis dari
pendidikan yang terjebak formalisme. Ia mengingatkan kita bahwa
pendidikan bukan tentang akumulasi indikator, tetapi tentang

kebermaknaan dan keterhubungan.

Buku ini sangat layak dan perlu dibaca secara kritis dan reflektif.
Ia bukan hanya menyajikan gagasan, tetapi menawarkan kerangka kerja
filosofis yang dapat dikaji lebih lanjut melalui pendekatan
interdisipliner. Trilogi ini dapat dikaji dalam konteks teori nilai, etika
pendidikan, teori kurikulum, bahkan dalam kajian spiritualitas
kontemporer dalam pendidikan tinggi. Nilai-nilainya juga selaras
dengan gagasan ethics of care dalam pendidikan yang dikembangkan
oleh Nel Noddings (1984), yang menekankan pentingnya hubungan,

kepedulian, dan kasih sayang dalam proses belajar mengajar.

Saya berharap buku ini menjadi bahan diskusi yang melampaui
ruang kelas. Ia bisa digunakan sebagai rujukan dalam mata kuliah
filsafat pendidikan, psikologi pendidikan, pendidikan karakter, hingga
kepemimpinan pendidikan. Para mahasiswa program pascasarjana
dapat menjadikannya sebagai inspirasi untuk tesis atau disertasi,
terutama dalam kajian pendidikan berbasis nilai dan konteks lokal-

global.
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Kepada para guru dan praktisi pendidikan, buku ini
mengingatkan kembali akan panggilan dasar profesi kita: menjadi
penjaga api kemanusiaan. Bahwa setiap interaksi di kelas adalah
kesempatan untuk membentuk karakter. Bahwa setiap penilaian harus
dilandasi kasih sayang, bukan semata objektivitas yang kering. Bahwa
setiap kurikulum harus menjawab bukan hanya “apa yang harus

diajarkan”, tetapi juga “untuk siapa dan demi apa kita mengajar.”

Saya secara pribadi menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada
Penulis yang telah merangkum, menginterpretasi, dan menyusun
gagasan-gagasan besar dari Dr. Kurniawan ini ke dalam narasi yang
mendalam dan berakar. Penulis tidak hanya melakukan kerja literasi,
tetapi juga kerja cinta. Sebab hanya dengan cinta, tulisan seperti ini bisa

lahir—tulisan yang tidak hanya menjelaskan, tetapi juga menggerakkan.

Bagi para pemimpin pendidikan, saya mengajak untuk melihat
buku ini bukan sebagai wacana normatif semata, tetapi sebagai
kerangka nilai yang bisa diimplementasikan dalam kebijakan kampus,
desain kurikulum, pendekatan asesmen, hingga budaya kelembagaan.
Pendidikan yang tidak membentuk hati, tidak akan pernah benar-benar

membentuk bangsa.

Pendidikan adalah cermin dari peradaban. Jika kita ingin
membangun peradaban yang lebih manusiawi, maka pendidikan harus
kembali kepada cinta—cinta kepada Tuhan, cinta kepada asal, dan cinta
kepada sesama. Dalam cinta, kita menemukan alasan untuk mengajar,

kekuatan untuk bertahan, dan semangat untuk terus belajar.

Xix



Sebagai penutup, saya ingin mengutip Paulo Freire (1998):
“Education does not change the world. Education changes people. People
change the world.” Maka jika kita ingin dunia berubah, kita harus mulai
dari manusia, dan untuk membentuk manusia, tidak ada jalan yang

lebih mulia daripada jalan cinta.

Bandung, Mei 2025

Prof. Dr. Muhibbin Syah, M.Ed.
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Akar Ideologis

Trilogi Nusa Putra

Pemikiran ini lahir bukan dari laboratorium
gagasan, tetapi dari luka yang disembuhkan
oleh harapan, kerja yang ditempa oleh
keyakinan, dan hidup yang dijalani dengan
doa.

Dr. Kurniawan

A. Biografi Pemikiran Dr. Kurniawan

etiap institusi besar lahir dari keberanian seseorang untuk
bermimpi melampaui batas-batas zamannya. Dalam sejarah Nusa

Putra, sosok visioner itu adalah Dr. Kurniawan, pendiri Yayasan



Perguruan Nusa Putra Sukabumi dan Rektor pertama Universitas Nusa
Putra. Namun, kontribusi beliau melampaui ranah administratif. Ia bukan
hanya membangun gedung dan struktur, melainkan menggagas jiwa dari
institusi itu sendiri: Trilogi Nusa Putra. Tiga prinsip luhur — Amor Deus,
Amor Parentium, dan Amor Concervis — tidak lahir dari ruang kosong. Ia
merupakan hasil dari kontemplasi panjang, pergulatan hidup, dan hasrat

mendalam untuk memanusiakan pendidikan.

Pengalaman hidup yang dilaluinya tidak hanya membentuk
keberanian untuk bermimpi, tetapi juga ketangguhan untuk mewujudkan
mimpi itu dari nol. Dr. Kurniawan menapaki jalan pendidikan dengan latar
belakang keilmuan yang sangat beragam: teknologi jaringan dan
komputasi, keinsinyuran, hingga manajemen strategik. Ia tidak hanya
menyelami ilmu eksakta, tetapi juga mengintegrasikannya dengan visi
kepemimpinan dan kebijakan. Dari ranah sains hingga filsafat tindakan,
dari laboratorium hingga ruang rapat, ia membangun sintesis pemikiran

yang pada akhirnya bermuara pada kelahiran Trilogi Nusa Putra.

Namun yang paling membentuk keberanian dan nilai hidupnya
adalah pengalaman kerja yang tak biasa. Ia pernah menjadi buruh
bangunan, kondektur angkutan umum, penjaga pintu di sebuah kafe,
hingga merintis karier sebagai konsultan bisnis. Ia juga pernah menduduki
posisi puncak di bidangnya pada perusahaan teknologi dan otomotif
terkemuka di Indonesia, serta memimpin perusahaan daerah. Semua
pengalaman itu ia rangkai bukan sebagai kenangan, tetapi sebagai batu
pijakan. Dari lembaga kursus komputer kecil, ia membangun Sekolah
Menengah Kejuruan Nusa Putra, kemudian mendirikan Sekolah Tinggi

Teknologi Nusa Putra, dan akhirnya Universitas Nusa Putra yang hari ini



menjangkau dunia—dengan perwakilan di sejumlah negara, termasuk
Amerika Serikat. Kini, ia tengah menyiapkan peluncuran Nusa Putra
University of America, sebagai langkah lanjutan dari visi besarnya:
membuka akses pendidikan berkualitas bagi siapa saja, di mana saja, tanpa

batas.
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pemerhati pendidikan. Keterlibatan beliau dalam buku The Power of Love:
Designing Tomorrow with Compassion mencerminkan kepedulian
mendalam terhadap pentingnya nilai-nilai cinta kasih, welas asih, dan
spiritualitas dalam membentuk sistem pendidikan yang transformatif dan
berkeadaban. Baginya, pendidikan tidak hanya harus mencerdaskan,
tetapi juga memanusiakan. Melalui kontribusinya dalam karya ini, beliau
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lebih adil dan manusiawi.
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Kurniawan secara langsung dalam berbagai aktivitas pemikiran dan
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membuatnya melihat dan merasakan sendiri bahwa Trilogi Nusa Putra
bukan sekadar semboyan institusi atau jargon akademik, melainkan nilai
yang benar-benar hidup dan dijalankan dalam setiap keputusan, interaksi,
dan sistem yang dibangun. Pengalaman mendampingi proses internalisasi
nilai tersebut memperkuat keyakinannya bahwa pendidikan berbasis cinta
bukanlah utopia, tetapi jalan nyata untuk membentuk peradaban yang

lebih beradab, manusiawi, dan bermakna.
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